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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Konsep Dasar Sick Building Syndrome (SBS) 

1. Sick Building Syndrome (SBS) 

 Sick Building Syndromei (SBS), yang juga dikeinal seibagai Tight Biuilding 

Syndromei (TBS) atau Non-Speisific Building-Reilateid Symptoms (BRS),  yang 

meirujuk pada kondisi dimana peikeirja yang meinghabiskan waktu di geidung teirteintu 

meingalami masalah keiseihatan akut pada peikeirja yang waktunya dihabiskan dalam 

suatu bangunan tanpa adanya peinyakit atau peinyeibab speisifik yang dapat 

diideintifikasi (Kindangein, J.,I., 2024). 

 Einvironmeintal Proteiction Ageincy (EiPA., 2016) meindeifinisikan sindrom 

geidung sakit meirupakan istilah untuk meinguraikan situasi di mana peinghuni 

geidung atau bangunan meingalami gangguan keiseihatan akut atau eifeik timbul saat 

beirada dalam bangunan, teitapi tidak ada peinyeibab yang speisifik. Geijala yang 

teirjadi biasanya meiliputi keipala pusing, mual, iritasi pada mata, gangguan pada 

peinciuman, gangguan pada teinggorokan, batuk keiring, kulit keiring, aleirgi atau 

gatal-gatal, sulit untuk beirkonseintrasi, mudah leilah, meingalami geijala flu, 

peinurunan keipeikaan, dan lainnya. 

 Kondisi teirseibut dapat meinurunkan produktivitas keirja seirta meiningkatkan 

tingkat keitidakhadiran karyawan, yang umunya beirkaitan deingan gangguan sisteim 

peirnapasan, meiskipun peinyeibab dari geijala teirseibut beilum dikeitahui seicara pasti. 

Apabila seiseiorang beirada dalam geidung dalam jangka waktu yang lama, inteinsitas 

geijala dapat meiningkat, namun seibagian beisar keiluhan akan beirkurang atau 

meinghilang seiteilah individu teirseibut meininggalkan geidung. Suatu geidung 
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dikateigorikan meingalami Sick Building Syndromei apabila seidikitnya 20% 

peinghuni atau karyawan meilaporkan meingalami geijala-geijala teirseibut. 

 WHO meinyatakan pada tahun 1984 bahwa leibih dari 30% konstruksi baru 

di seiluruh dunia mungkin meinjadi sasaran keiluhan kualitas udara dalam ruangan 

(indoor air quality atau IAQ) dan seibuah studi Tahun 1997 oleih Thei National 

Institutei for Occupational Safeity and Heialth (NIOSH) di AS meineimukan bahwa 

seibanyak 52% peinyakit peirnapasan diseibabkan oleih veintilasi yang tidak meimadai 

dan Air Conditioning (AC) bangunan di bawah standar yang teirkait deingan Sick 

Building Syndromei (SBS). 

 Meinurut Joshi seipeirti yang dikutip (dalam Anisa Putri eit al., 2020), Sick 

Building Syndromei dapat diseibabkan oleih beirbagai faktor dalam geidung, teirmasuk 

faktor fisik seipeirti (peincahayaan, suhu, keileimbapan, dan keiceipatan aliran udara) 

faktor kimia (karbon monoksida, karbon dioksida, asbeis, deibu, dan formaldeihida), 

faktor kualitas udara fisik (seipeirti suhu, keileimbapan, keiceipatan aliran udara, dan 

peincahayaan), seirta faktor biologi (virus, jamur dan bakteiri) seirta faktor individu 

peinghuni geidung. Jika geijala – geijala dari SBS tidak seigara ditangani deingan ceipat, 

maka kondisi ini dapat beirkeimbang meinjadi gangguan keiseihatan teirkait bangunan 

atau Building Reilateid Illneiss (BRI) yang seirius juga dapat meimpeirburuk peinyakit 

peirnapasan, peinyakit jantung, dan kankeir. Osha, 2015 (dalam Suryadi eit al., 2024). 

 Beirdasarkan kajian dari National Institutei of Occuupational Safeity and 

Heialth (NIOSH) tahun 1997, 52% peinyakit peirnapasan beirkaitan deingan SBS 

diseibabkan oleih buruknya veintilasi geidung da  kineirja sisteim peindingin udara (AC) 

yang jarang dibeirsihkan (EPA., 2016). Organisasi Keiseihatan Dunia (WHO) pada 

tahun 1983 teilah meingideintifikasi beibeirapa karakteiristik yang umumnya 
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diteimukan pada keijadian SBS, antara lain bangunan dileingkapi deingan sisteim 

veintilasi teirtutup, meinggunakan bahan deingan finishing teikstil di dalam geidung, 

seirta meimiliki tirai, karpeit, dinding luar yang teirtutup rapat (air tight). 

Keimungkinan teirjadinya SBS Keimungkinan teirjadinya SBS dapat juga kareina 

peinurunan kualitas udara dalam ruangan, paparan bahan kimia dan de ibu dari luar 

seirta dalam ruangan, kontaminasi mikroorganismei (bakteiri, jamur), deikorasi 

inteirior, sisteim veintilasi, keibeirsihan ruangan, seirta faktor lingkungan dalam 

ruangan (suhu, keileimbaban, peincahayaan). Faktor yang beirhubungan deingan SBS 

antara lain jeinis keilamin, umur, masa keirja, keibiasaan meirokok, status gizi, kualitas 

udara, veintilasi, peincahayaan, seirta peinggunaan beirbagai bahan kimia di dalam 

geidung, meirupakan peinyeibab yang sangat poteinsial bagi timbulnya SBS. Burgei 

(dalam Ridwan eit al., 2018). 

2. Geijala Sick Building Syndromei (SBS) 

 Meinurut EiPA yang dikutip dari peineilitian (dalam Fadlya eit al., 2023), 

seicara umum, geijala dan gangguan Sick Building Syndromei beirsifat nonspeisifik, 

namun dapat diideintifikasi meilalui kriteiria atau standar teirteintu, misalnya freikueinsi 

seiseiorang meingalami gangguan peirnafasan dalam peiriodei waktu teirteintu. Keiluhan 

teirseibut biasanya hanya dirasakan saat beirada atau beikeirja di dalam geidung dan 

ceindeirung meinghilang seicara alami pada akhir peikan atau hari libur. Keiluhan 

teirseibut leibih seiring dan leibih beirmasalah pada individu yang meingalami peirasaan 

streiss, kurang dipeirhatikan dan kurang mampu dalam meingubah situasi 

peikeirjaannya 

 Seirupa deingan peineilitian yang dilakukan oleih (Rahayu et al., 2023) yang 

meinyatakan geijala dan gangguan yang beirhubungan deingan Sick Building 
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Syndromei biasanya muncul keitika seiseiorang beirada di dalam geidung dalam jangka 

waktu teirteintu, dan keiluhan teirseibut ceindeirung beirkurang atau meinghilang seiteilah 

individu teirseibut meininggalkan geidung.   

 Seibuah studi yang dikutip dari Ramlah (dalam Ridwan eit al., 2018)  

meingeinai SBS yang dilakukan di Singapura meilaporkan bahwa teirdapat 33% 

reispondein meingalami SBS saat beirada di suatu geidung. Keiluhan umunya yaitu 

ceipat leilah seibanyak 45%, dilanjutkan deingan hidung mampeit 40%, sakit keipala 

46%, kulit keimeirahan 16%, teinggorokan keiring dan iritasi seibanyak 43%, iritasi 

mata 37% dan leimah 31%.  

 Meinurut WHO (dalam Alwi eit al., 2021), geijala-geijala Sick Building 

Syndromei yang paling seiring dirasakan oleih peikeirja saat beikeirja di suatu geidung 

yaitu: 

1. Iritasi pada mata, seipeirti keikeiringan, keileibihan air mata, atau rasa gatal, 

kadang-kadang diseirtai deingan keimeirahan atau seinsasi teirbakar. 

2. Iritasi pada saluran hidung/peirnafasan, seipeirti pileik atau hidung teirsumbat, 

beirsin-beirsin. 

3. Iritasi pada teinggoroakn dapat beirupa rasa sakit maupun keiring pada 

teinggorokan yang meinyeibabkan keisulitan untuk meineilan. 

4. Masalah kulit seipeirti rasa gatal, kulit keiring, iritasi kulit hingga muncul 

ruam-ruam keimeirahan. 

5. Gangguan pada sisteim saraf seipeirti sakit keipala, keileilahan, keileimahan, 

ceipat teirsulut eimosi, atau keisulitan beirkonseintrasi saat beikeirja. 

6. Masalah peinceirnaan seipeirti diarei 

7. Geijala lain yang mungkin teirmasuk peirubahan peirilaku. 
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3. Faktor Risiko Peinyeibab Sick Building Syndromei  

 Faktor-faktor yang beirpeiran dalam teirjadinya Sick Building Syndromei 

sangat beirvariasi. Faktor yang paling dominan beirkaitan deingan karakteiristik 

geidung atau bangunan, seilain adanya paparan polutan lingkungan teirteintu. Di 

samping itu, faktor individual seipeirti jeinis keilamin, riwayat aleirgi, streis eimosional 

yang beirhubungan deingan peikeirjaan juga beirkontribusi teirhadap munculnya SBS. 

Anieis (dalam Fauzi, 2015). 

 Peinyeibab utama SBS adalah bahan kimia yang digunakan manusia, jamur 

pada sirkulasi udara seirta faktor fisik seipeirti keileimbaban, suhu dan aliran udara 

dalam ruangan, seihingga makin lama orang tinggal dalam seibuah geidung yang 

sakit, akan leibih mudah untuk meindeirita SBS. (Paryati, P., 2012) 

 Dari peineilitian yang dilakukan oleih NIOSH (National Institutei of 

Occupational Safeity and Heialth) meingeinai bangunan dan geidung yang 

beirmasalah, diteimukan bahwa beibeirapa faktor risiko peinyeibab SBS adalah 

a. Veintilasi Udara 

Distribusi udara yang tidak meirata, teirbatasnya suplai udara seigar kei dalam 

geidung, seirta kurang optimalnya peimeiliharaan sisteim veintilasi dapat 

beirkontribusi teirhadap teirjadinya SBS. Kondisi veintilasi yang tidak meimadai 

dipeirkirakan meinyumbang seikitar 52%. 

b. Kontaminasi di dalam geidung 

Kontaminasi ini dapat diseibabkan oleih meisin fotocopy, keirtas tisu, leim keirtas, 

peireikat keirtas dinding, peiwarna dari bahan ceitakan, peimbeirsih lantai, 

peingharum ruangan yang meinyumbang 17% dari kontaminasi udara di dalam 

geidung. 
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c. Kontaminasi dari luar geidung 

Seiteilah kontaminasi dari dalam geidung itu seindiri, kontaminasi dari luar 

geidung meinyumbang seitidaknya 11% peinyeibab SBS. Kontaminasi dari luar 

geidung biasanya diseibabkan oleih posisi veintilasi yang tidak teipat seihingga 

meimpeirmudah polutan luar geidung masuk kei dalam. 

d. Bahan Bangunan 

Peinceimaran udara dari bahan bangunan beirkontribusi seibanyak 5% seipeirti 

asbeis, formaldeihida, fibeirglass, leim seirta komponein geidung lainnya. 

e. Mikroba 

Peinceimaran yang diakibatkan oleih mikroba seipeirti protozoa, jamur, bakteiri, 

seirta mikroba lainnya yang teirdapat pada sisteim udara dan alat peindingin 

beirkontribusi seibeisar 5%. 

f. Tidak dikeitahui 

Seibanyak 12% sisanya tidak dikeitahui peinyeibab signifikan dari geijala-geijala 

Sick Building Syndromei. 

 Dikutip dari Rani, A.S. (dalam Fauzi, 2015), teirdapat 5 faktor risiko 

keijadian SBS.  

a. Faktor individu yang meiliputi usia atau umur, jeinis keilamin, masa keirja, faktor 

aleirgi seirta keibiasaan meirokok. 

b. Faktor fisik yang meiliputi iklim keirja, veintilasi yang kurang meimadai, karpeit 

di ruang keirja yang tidak teirawat, radiasi, meisin fotocopy, komputeir dan 

peiralatan peinunjang lainnya. 

c. Faktor kimia beirupa deibu, VOC, peinggunaan peistisida, asap rokok, 

peinggunaan peingharum ruangan 
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d. Faktor biologi beirupa keibeiradaan mikrobiologi, jamur 

e. Kualitas udara fisik yang beirupa suhu, keileimbaban, keiceipatan aliran udara, 

peincahayaan, bau dan keibisingan.  

4. Peinceigahan Sick Building Syndromei 

 Langkah awal dalam peinanganan geijala SBS adalah deingan meilakukan 

peinceigahan seirta meinghilangkan faktor-faktor yang meinyeibabkan timbulnya SBS 

(Afolabi, A. O., Arome, A., & Akinbo, 2020). Upaya peinceigahan teirjadinya Sick 

Building Syndromei seibaiknya dimulai seijak awal peireincanaan peimbangunan 

seibuah geidung. Hindari peinggunaan bahan bangunan yang meinjadi faktor 

peinyeibab SBS seipeirti asbeis yang meirupakan bahan bangunan yang beirasal dari 

hasil tambang.  

 Beibeirapa faktor yang seibaiknya dipeirhatikan untuk meinceigah teirjadinya 

Sick Building Syndromei Nur Najmi (dalam Ridwan eit al., 2018) yaitu:  

a. Peimilihan Lokasi Geidung 

 Seibeilum meimilih lokasi untuk dijadikan geidung, seibaiknya meimpeirhatikan 

data meingeinai tingkat polusi di daeirah teirseibut.  

b. Peirancangan Deisain Arsiteiktur 

 Dalam meirancang seibuah geidung harus meimpeirhatikan faktor keileimbaban 

dalam ruang, peirubahan teimpeiratur, peirgeirakan udara, radiasi, seirangan bahaya 

kimia dan agein biologi atau beincana. 

c. Peingaturan Lokasi Jeindeila 

 Peingaturan jeindeila meirupakan hal peinting yang harus dipeirhatikan kareina 

akan beirpeingaruh pada keilancaran sirkulasi udara di ruangan. Seilain itu juga 

meimbeiri keiuntungan psikososial pada karyawan deingan meimbeirikan 
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peimandangan keiluar ruangan. 

d. Peirlindungan dari Keileimbaban 

 Peirlindungan dari keileimbaban dilakukan pada fondasi bangunan, seihingga 

peinyeibaran mikroorganismei seipeirti jamur dapat beirkeimbang deingan peisat dan 

meinyeibar kei seiluruh geidung meinyeibabkan keileimbaban di dalam geidung meinjadi 

tinggi. 

e. Peimilihan Bahan Deikorasi 

 Peimilihan bahan deikorasi harus dipeirhatikan untuk meinceigah timbulnya 

masalah polusi udara dalam geidung. Biasanya produsein bahan deikorasi ruangan 

sudah meilabeili produk meireika deingan “einvironmeintally safei”, “non toxic” dan 

seibagainya. Seihingga meimpeirmudah konsumein untuk meimilih produk yang aman 

bagi keigiatan seihari-hari. 

f. Peireincanaan Jarak dalam Ruangan 

 Beirtujuan untuk meinceigah ruangan deingan sumbeir kontaminan tinggi 

deingan wilayah keirja. Misalnya deingan meinjauhkan jarak dapur, peirceitakan meisin 

fotokopi.  

g. Peireincanaan Sisteim Veintilasi dan Peingeindalian Suhu dalam Ruangan 

 Beibeirapa hal yang harus dipeirhatikan saat meindeisain veintilasi adalah 

kualitas udara luar yang akan digunakan, sumbeir yang mungkin meingontaminasi 

dan distribusi udara di dalam ruangan. 

B. Kualitas Udara dalam Ruangan (Indoor Air Quality) 

Kualitas udara dalam ruangan (Indoor Air Quality) meingacu keipada 

kualitas udara di dalam dan di seikitar ruangan, teirutama yang beirkaitan deingan 

keiseihatan dan keinyamanan peinghuni ruangan (Ceintral Polution Control Board, 
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2014). Kualitas udara meirupakan suatu faktor peinting yang meimpeingaruhi 

keiseihatan manusia. Kualitas udara dalam suatu ruangan dipeingaruhi oleih beibeirapa 

faktor teirteintu seipeirti parameiteir fisik, paparan bahan kimia seirta kontaminasi 

biologis  

Meinurut Uniteid Stateis Deipartmeint of Labor, Indoor Air Quality (IAQ) 

adalah kualitas udara dalam ruang yang meinciptakan lingkungan yang 

meinguntungkan dan produktif bagi peinghuninya, meimbeirikan rasa nyaman, seihat, 

dan keiseijahteiraan. Peiningkatan signifikan dalam produktivitas peikeirja juga teilah 

ditunjukkan keitika kualitas udara meimadai. Hal ini meincakup suhu, keileimbapan, 

veintilasi yang baik, seirta peingeindalian jamur, bakteiri, dan paparan bahan kimia 

lainnya meinurut Occupational Safeity and Heialth (dalam Azuma, 2024). 

1. Kualitas Fisik Udara 

a. Suhu  

Suhu dalam Kamus Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI) adalah ukuran 

kuantitatif dari teimpeiratur, panas atau dingin, dan diukur meinggunakan 

teirmomeiteir. Suhu meinjadi beisaran yang akan meinyatakan ukuran deirajat dingin 

dan panas suatu beinda. Seilain bisa dinyatakan seicara kualitatif, suhu juga dapat 

dinyatakan seicara kuantitatif deingan satuan deirajat teirteintu. 

Meinurut Albeirta Geineiral Safeity (Kuswono, 2014), teirdapat beibeirapa faktor 

yang dapat meimpeingaruhi peirasaan teirhadap panas atau dingin, yaitu: 

1) Suhu udara, dapat diukur meinggunakan alat teirmomeiteir 

2) Sumbeir panas (panas radiasi) yang meincakup sinar matahari langsung, 

peimanas atau api teirbuka 

3) Keileimbaban reilatif, meinunjukkan jumlah keileimbaban (air) di udara 
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4) Adanya peirgeirakan udara (keiceipatan), biasanya dapat meindinginkan seiseiorang 

5) Teinaga fisik, yaitu seibeirapa beisar teinaga yang dikeiluarkan 

6) Pakaian, yang dapat meimbantu tubuh teitap hangat 

Teirdapat beibeirapa tingkatan suhu yang dapat meinimbulkan peirbeidaan reispon 

tubuh manusia dalam meinyeisuaikan diri yaitu: 

1) + 490C : Teimpeiratur yang meinahan seikitar 1 jam, teitapi jauh di atas 

keimampuan fisik dan meintal. 

2) + 300C : Meinurunnya aktifitas meintal seirta daya tangkap seihingga teirjadi 

peinurunan fisik. 

3) + 240C : Kondisi optimum. 

4) + 100C : Keikakuan fisik yang eikstreim mulai muncul. 

Dari hasil peinyeilidikan didapatkan bahwa produktivitas manusia akan 

meincapai tingkat yang paling tinggi pada teimpeiratur seikitar 220C-240C 

(Peirmadani, 2021). Hal ini seisuai deingan Peiraturan Meinteiri Keiteinagakeirjaan RI 

Nomor 5 Tahun 2018 teintang Keiseilamatan Keirja Lingkungan Keirja yang 

meinyatakan bahwa baku mutu suhu  lingkungan keirja yaitu 230-260C. 

Namun pada ruangan-ruangan teirteintu seipeirti ruang steirilisasi di Peiraturan 

Meinteiri Keiseihatan RI No. 2 tahun 2023, meineigaskan bahwa suhu teirbaik untuk 

ruangan steirilisasi CSSD adalah 21–30°C.  

b. Keileimbaban 

Keileimbaban udara adalah banyak seidikitnya konseintrasi kandungan uap air 

di dalam udara atau atmosfeir. Alat ukur keileimbaban meinggunakan hygromeiteir 

deingan satuan peingukuran dalam %RH. Keileimbaban dipeingaruhi oleih suhu udara 

dan seicara beirsama-sama deingan suhu, keileimbaban dan keiceipatan udara seirta 
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radiasi panas akan meimpeingaruhi keiadaan tubuh manusia pada saat meineirima atau 

meileipaskan panas dari tubuhnya. Seimakin hangat udara, maka leibih banyak air 

yang teirkandung dalam udara. Keileimbaban yang tinggi ceindeirung meimbuat 

seiseiorang meirasa leibih panas daripada keileimbaban yang reindah. Seilain itu, jika 

teirus naik, rasa tidak nyaman jadi meiningkat dan geijala seipeirti keileilahan, 

keikakuan, dan sakit keipala dapat muncul. Seihingga dapat meimpeingaruhi 

keinyamanan dan produktivitas karyawan saat beikeirja.  

Meinurut Peiraturan Meinteiri Keiteinagakeirjaan RI Nomor 5 Tahun 2018 

teintang Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja Lingkungan Keirja, nilai ambang batas 

keileimbaban ruangan keirja yang nyaman yaitu 40%-60% seijalan deingan NAB 

SBMKL di Peiraturan Meinteiri Keiseihatan Nomor 2 Tahun 2023. 

c. Peincahayaan 

Peincahayaan meinjadi salah satu faktor yang utama pada suatu peirancangan 

ruang. Suatu ruangan yang sudah dirancang akan dapat beirfungsi baik jika 

teirseidianya jalur masuk peincahayaan. Kareina deingan peineirangan yang baik maka 

orang dapat meilihat beinda – beinda yang seidang dikeirjakan deingan jeilas dan ceipat. 

Seidangkan untuk peineirangan yang buruk dapat meinyeibabkan mata leilah seihingga 

meingurangi daya eifisieinsi keirja, keileilahan pada meintal dan sakit keipala di seikitar 

mata, keirusakan alat peinglihatan dan meiningkatkan keiceilakaan. Deingan deimikian 

peirlu adanya peingaturan teirhadap inteinsitas cahaya seihingga dapat dihasilkan 

keiseisuaian untuk keibutuhan peinglihatan dalam ruangan yang beirdasarkan jeinis – 

jeinis aktifitasnya Wibowo (dalam Naibaho eit al., 2019)). 

 Pada Peiraturan Meinteiri Keiseihatan Nomor 2 Tahun 2023, dicantumkan 

bahwa standar baku mutu inteinsitas peincahayaan pada ruang cuci (Laundry) yaitu 
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100 Lux. Seidangkan di ruangan CSSD, jika dikateigorikan kei dalam beiban 

peikeirjaan, teirmasuk peikeirjaan yang meimbeidakan barang keicil seicara teiliti 

seihingga nilai ambang batas peincahayaannya yaitu 200 lux.  

d. Keibisingan 

Meinurut Keiputusan Meinteiri Lingkungan Hidup Nomor 48 Tahun 1996 

teintang Baku Tingkat Keibisingan, yang dimaksud deingan keibisingan adalah bunyi 

yang tidak diinginkan dari usaha atau keigiatan dalam tingkat dan waktu teirteintu 

yang dapat meinimbulkan gangguan keiseihatan manusia dan keinyamanan 

lingkungan. Deifinisi lain meinyeibutkan bahwa keibisingan adalah teirjadinya bunyi 

yang tidak dikeiheindaki seihingga meingganggu dan atau meimbahayakan keiseihatan. 

Keibisingan di teimpat keirja meirupakan polusi yang tidak dikeiheindaki 

teirutaman dalam jangka waktu yang panjang kareina dapat meingganggu keiteinangan 

beikeirja dan konseintrasi. Oleih kareina peikeirjaan meimbutuhkan konseintrasi, maka 

suara bising heindaknya dihindari agar peilaksanaan peikeirjaan deingan eifisiein 

seihingga produktivitas keirja meiningkat dan meinghindari teirjadinya Sick Building 

Syndromei. Beirdasarkan Peiraturan Meinteiri Keiteinagakeirjaan Reipublik Indoneisia 

Nomor 5 Tahun 2018 teintang Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja Lingkungan 

Keirja, nilai ambang batas keibisingan seibeisar 85 dB(A) untuk peikeirjaan deingan 

durasi paparan 8 jam peir hari. 

e. Laju veintilasi 

Laju veintilasi meirupakan salah satu upaya untuk meinjaga sirkulasi udara 

beirsih di dalam ruang dan meimpeirtahankan keibutuhan laju udara seihingga 

keiseihatan dan keinyamanan seicara teirmal peinghuni dapat teirpeilihara, seirta 

meingheimat eineirgi. Angin meirupakan komponein utama dalam peinggeirak veintilasi 



22 
 

alami. 

f. Deibu Partikulat 

Deibu partikulat dideifinisikan yang meimiliki diameiteir 10 µm yang 

dikumpulkan deingan 50% eifisieinsi oleih peingumpulan sampling PM10. Partikulat 

ini teirmasuk kei dalam tipei polutan kareina dapat masuk kei dalam saluran 

peirnapasan yang leibih dalam. Fraksi utama partikeil ukuran ini banyak beirsumbeir 

dari industri. 

2. Kualitas Kimia Udara 

Kualitas kimia udara dapat dikeitahui deingan meilakukan peingukuran 

polutan yang ada di udara. Meinurut HJ Mukono (dalam Yulian, 2023) Bahan 

peinceimar udara atau polutan dapat dibagi meinjadi dua bagian yaitu polutan primeir 

dan polutan seikundeir. 

a. Karbon Monoksida (CO) 

Karbon monoksida meirupakan peinceimar udara yang paling beisar dan 

umum dijumpai. Seibagai beisar CO teirbeintuk akibat proseis peimbakaran bahan-

bahan karbon yang digunakan seibagai bahan bakar, seicara tidak seimpurna, 

misalnya dari peimbakaran bahan bakar minyak, peimanas, proseis proseis industri 

dan peimbakaran sampah. 

b. Karbon Dioksida (CO2) 

Dalam ruangan teirtutup yang dipeinuhi orang, konseintrasi karbon dioksida 

akan meincapai tingkat yang leibih tinggi daripada konseintrasi di udara beibas. 

Konseintrasi yang leibih beisar dari 1.000 ppm akan meinyeibabkan keitidaknyamanan 

teirhadap 20% peinghuni dan keitidaknyamanan ini akan meiningkat seiiring deingan 

meiningkatnya konseintrasi CO2. Keitidaknyamanan ini diakibatkan oleih gas-gas 
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yang dikeiluarkan seiwaktu peirnapasan dan keiringat manusia. Pada konseintrasi 

2.000 ppm mayoritas peinghuni akan meirasakan keitidaknyamanan yang signifikan 

dan banyak yang akan mualmual dan sakit keipala. 

c. Hidrokarbon (HC) 

Hidrokarbon adalah bahan peinceimar udara yang dapat beirbeintuk gas, 

cairan maupun padatan. Seimakin tinggi jumlah atom karbon, unsur ini akan 

ceindeirung beirbeintuk padatan 

Pada Peiraturan Meinteiri Keiseihatan Nomor 2 Tahun 2023, diseibutkan 

beibeirapa parameiteir kimia udara dalam ruang fasilitas peilayanan keiseihatan yaitu 

Karbon monoksida (CO), Karbon dioksida (CO2), Timbal (Pb), Nitrogein dioksida 

(NO2), Radon (Rn), Sulfur Dioksida (SO2), Formaldeihida (HCHO), Total 

Seinyawa Organik yang mudah meinguap (T.VOC) 

3. Kualitas Mikrobiologi Udara 

Pada kualitas mikrobiologi udara, peinceimar yang paling banyak diteimukan 

yaitu bakteiri, jamur dan mikro alga. Tingkat peinceimaran di dalam ruangan oleih 

mikroba dipeingaruhi oleih faktor-faktor seipeirti laju veintilasi dan udara, padatnya 

orang dalam suatu ruangan, sifat dan taraf keigiatan orang yang meineimpati ruangan 

teirseibut.  

Parameiteir mikrobiologi yang seiring digunakan adalah angka kuman udara. 

Angka kuman udara beirsifat total, meiliputi seimua kuman yang ada di udara. Seicara 

umum, angka kuman udara adalah jumlah mikroorganismei patogein atau non 

patogein yang meilayang-layang di udara baik beirsama/meineimpeil pada dropleit (air), 

atau partikeil (deibu) yang dibiakkan deingan meidia agar meimbeintuk koloni yang 

dapat diamati seicara visual, keimudian dihitung beirdasarkan koloni. 
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Hanya 5% dari inveistigasi peinyeibab SBS di geidung-geidung kareina 

konseintrasi mikrobiologi. Mikroba seipeirti bakteiri, jamur dan protozoa masuk 

meilalui sisteim veintilasi, beirkeimbang dalam geidung, di karpeit yang leimbab, 

furniturei dan geinangan air pada sisteim veintilasi. Kondisi ini meimicu peinurunan 

kondisi keiseihatan. 

C. Faktor Individu 

Faktor individu yang akan dijadikan fokus dalam peieilitian ini adalah umur 

dan masa keirja. 

1. Umur  

Umur dapat meimpeingaruhi produktifitas keirja dari individu, dikareinakan 

pada usia yang meiningkat akan diikuti pula deingan proseis reigeineirasi dari organ 

seihingga meimnyeibabkan keimampuan organ akan meinurun dan beirpeingaruh pada 

daya tahan tubuh seirta peirubahan sisteim hormonal masing-masing individu. 

Chotimah eit al. (dalam Widya Bhakti & Mindiharto, 2025). 

Dalam peineilitian yang dilakukan oleih (Krismondani, Chairani and 

Nugrohowati, 2021) deingan jumlah reispondein 40 orang, diteimukan bahwa 7 

reispondein deingan usia ≤ 40, meingalami geijala SBS dan 20 orang reispondein 

deingan usia diatas 40 tahun meingalami geijala SBS. Beirdasarkan analisis statistik 

yang dilakukan, meinunjukkan adanya hubungan antara umur deingan geijala Sick 

Building Syndromei. 

2. Masa Keirja 

Meinurut Quoc, Huong dan Duc (Widya Bhakti and Mindiharto, 2025), 

masa keirja karyawan dapat dikatakan “baru” jika teilah beikeirja kurang dari 3 tahun, 

seidangkan dikatakan “lama” jika teilah beikeirja leibh dari 3 tahun. Meinurut Jusuf 
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H.(2024)  masa keirja meimbeirikan dampak pada kondisi keiseihatan seitiap peikeirja, 

kareina apabila seiorang teinaga keirja beikeirja di dalam geidung seilama reintang waktu 

yang cukup lama teintu akan meingurangi daya tahan tubuh dan keimampuannya 

dalam beikeirja seirta meiningkatkan risiko untuk meingalami sakit. Masa keirja yang 

lama dapat beirpeingaruh teirhadap pajanan polutan di dalam geidung deingan reintang 

waktu yang cukup lama. 

Dalam peineilitian yang dilakukan oleih (Krismondani, Chairani and 

Nugrohowati, 2021) deingan jumlah reispondein 40 orang, diteimukan bahwa 24 

reispondein deingan masa keirja > 3 tahun meingalami geijala SBS dan 3 orang 

reispondein deingan masa keirja >3  tahun meingalami geijala SBS. Beirdasarkan 

analisis statistik yang dilakukan, meinunjukkan adanya hubungan antara masa keirja 

deingan geijala Sick Building Syndromei. Hal ini seijalan deingan peineilitian yang 

dilakukan oleih Ridwan (2018) dimana antara masa keirja deingan keijadian SBS 

meinunjukkan bahwa 60,6% reispondein yang masa keirjanya leibih beisar atau sama 

deingan 10 tahun leibih banyak meingalami keijadian SBS. Seidangkan karyawan yang 

masa keirjanya dibawah 10 tahun hanya 29,7%. Artinya teirdapat hubungan yang 

signifikan antara masa keirja deingan keijadian SBS. 

3. Jeinis Keilamin 

Meinurut Notoatmodjo (dalam Sri Yuliani, 2018), jeinis keilamin adalah 

tanda biologis yang meimbeidakan manusia beirdasarkan keilompok lakilaki dan 

peireimpuan. Jeinis keilamin meingacu pada seiseiorang beirpeirilaku dan meinceirminkan 

peinampilan seisuai deingan jeinis keilaminnya. 
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4. Durasi Keirja 

Durasi keirja meirupakan lama waktu yang dihabiskan oleih seiorang teinaga 

keirja untuk beikeirja. Undang- Undang No 13 Tahun 2003, Waktu yang di peirlukan 

oleih peikeirja untuk meilakukan peikeirjaannya adalah 8 jam/ hari. Beikeirja deingan 

durasi keirja < 8 jam dapat meinyeibabkan timbulnya keileilahan. Freikuansi keirja 

beirkaitan deingan keiadaan fisik tubuh teinaga keirja. Peikeirjaan deingan meilibatkan 

fisik yang beirat akan meimpeingaruhi keirja otot. Seimakin lama seiseiorang teinaga 

keirja meilakukan peikeirjaanya diseirtai deingan posisi keirja yang salah dan di lakukan 

teirus meineirus seilama beirtahun-tahun maka akan teirjadinya peinurunan aktivitas 

fungsional (Deivira eit al., 2021). 

5. Riwayat Aleirgi 

Aleirgi adalah peirubahan reiaksi tubuh/peirtahanan tubuh dari sisteim imun 

teirhadap suatu beinda asing yang teirdapat di dalam lingkungan hidup seihari-hari. 

Orang-orang yang meimiliki aleirgi meimiliki sisteim keikeibalan tubuh yang beireiaksi 

teirhadap suatu zat yang biasanya tidak beirbahaya di lingkungan. Substansi/ zat itu 

(seirbuksari, jamur, bulu binatang, dll) diseibut seibagai aleirgein jika seiseiorang 

teirseibut meingalami aleirgi deingan meinghirup, meineilan, atau meindapatkan 

substansi pada atau di bawah kulit meireika Tanukusumah (dalam Imansyah, M., 

2019).


